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Paket Malam Buat Orang yang 
Beriman

ژ ڑ ڑ ک ک  ک ک گ گ گ گ   ڳ ژ
“Mereka (ahli takwa) sedikit sekali tidur di waktu malam, dan di 
akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah).” 1 

Orang kafir, musyrik, dan ahli bid’ah di waktu malam sibuk 
menggelar perbuatan syirik dan bid’ah sampai tengah malam 
seraya membendung jalan. Sementara itu, orang fasik ter-
kadang berzina, mencuri, mabuk, berjudi, menyanyi dan me-
nari, begadang di depan TV untuk menonton pertandingan 
tinju dan sepak bola sampai larut malam. Lalu, bagaimana 

dengan orang yang beriman?

1	 QS. adz-Dzariyat [51]: 17–18
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1

Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di v berkata, “Orang 
yang ahli takwa di waktu malam tidurnya sedikit, kebanyakan 
waktunya digunakan untuk beribadah kepada Allah, seper-
ti membaca al-Qur‘an, berdzikir, menuntut ilmu, berdo’a, dan 
menundukkan dirinya kepada Allah e. Apabila mendekati fajar, 
mereka beristighfar kepada Allah e, mendirikan shalat sampai 
tiba waktu sahur, setelah itu duduk memohon ampun kepada 
Allah e atas dosa yang mereka lakukan, karena mereka tahu 
bahwa istighfar pada waktu sahur banyak keutamaannya, tidak 
seperti waktu lainnya.”2

2	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/808
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Beristighfar Sifat Orang yang 

Bertakwa

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah v berkata, “Allah e mengabarkan 
bahwa mereka di samping shalat malam, mereka beristighfar 
pula pada waktu sahur, mereka mengakhiri shalatnya dengan 
istighfar dan bertaubat. Rasulullah n apabila setelah shalat, 
beliau beristighfar tiga kali, bahkan Allah e menyuruh beliau 
ketika mau meninggal dunia agar banyak istighfar (baca Surah 
an-Nashr ayat no. 3). Orang yang setelah thawaf ifadhah hendak
nya juga beristighfar (baca Surah al-Baqarah: 199). Rasulullah n 
menyuruh kita setelah berwudhu agar beristighfar, maka paling 
baiknya amal ditutup dengan istighfar dan bertaubat.”3

Orang yang beristighfar berarti dia ingat akan dosa, dan beru-
saha tidak mengulanginya. Oleh karena itu, tanda orang yang 
bertakwa selalu istighfar terutama ketika terjerumus kepada 
dosa.

3	 Badai’ut Tafsir 4/225

2
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ژ ڤ ڦ     ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ  

ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ  ڇ ڇ ڍ 

ڍ ڌ ژ
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka ti-
dak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengeta-
hui.” (QS. Ali ’Imran [3]: 135)
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Qiyamul Lail Sifat Orang Ahli Takwa

Qiyamul lail atau shalat malam, atau shalat tahajud, atau 
shalat tarawih malam Ramadhan adalah ciri hidup orang yang 
bertakwa, sebagaimana keterangan ayat di atas. Allah e membe-
dakan orang mukmin dan orang musyrik dengan shalat malam. 
Firman-Nya:

ئۇ  ئو  ئو   ئە   ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې   ې  ژ 

ئۇئۆ ژ
“Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharap-
kan rahmat Tuhannya?.” (QS. az-Zumar [39]: 9)

Allah e memuji orang yang shalat malam dan mereka disifati 
dermawan. Firman-Nya:

ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ   ژگ 

3
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ڱ  ں ں ژ
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdo’a kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, 
serta mereka menafkahkan apa-apa rezeki yang Kami berikan.” 
(QS. as-Sajdah [32]: 16)

Allah e mengasihi dan menyayangi hamba-Nya yang mendiri-
kan shalat malam. Firman-Nya:

ژ ۋ  ۅ ۅ   ۉ ۉ ې ژ
“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdi-
ri untuk Tuhan mereka.” (QS. al-Furqan [25]: 64)

Al-Mughirah a berkata, “Ketika Rasulullah n bangun, men
dirikan shalat (malam) hingga tampak bengkak pada kaki atau 
betisnya, beliau dimintai keterangan tentangnya. Maka beliau 
menjawab:

كُونُ عَبدًْا شَكُورًا
َ
فَلَا أ

َ
أ

“Bukankah memang sepatutnya aku menjadi hamba yang ber
syukur.”4

Aisyah s berkata, “Janganlah kamu meninggalkan shalat 
malam (qiyamul lail), karena Rasulullah n tidak pernah mening-
galkannya, bahkan apabila beliau sedang sakit atau kepayahan, 
beliau shalat dengan duduk.”5

4	 HR. Bukhari no. 1062

5	 Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud: 3/307



7

Keutamaan Qiyamul Lail

Umat Islam yang mendirikan shalat malam memiliki keuta-
maan tersendiri yang tidak dimiliki selain mereka. Ali a ber-
kata, Rasulullah n bersabda:

نََّةِ غُرَفًا ترَُى ظُهُورهَُا مِنْ بُطُونهَِا وَبُطُونُهَا مِنْ ظُهُورهَِا
ْج
    إِنَّ فِى ال

“Sesungguhnya di surga ada kamar-kamar, luarnya terlihat dari 
dalam dan dalamnya terlihat dari luar.’ Seorang badui mengham-
piri beliau, ia bertanya, ‘Itu untuk siapa, wahai Rasulullah?’ Be-
liau menjawab:

ِ باِللَّيلِْ وَالنَّاسُ يَامَ وصََلَّى لِله دَامَ الصِّ
َ
عَامَ وَأ طْعَمَ الطَّ

َ
كَلَامَ وَأ

ْ
طَابَ ال

َ
   لمَِنْ أ
  نِيَامٌ

‘Bagi yang membiasakan ucapannya baik, memberi makan, pua-
sa secara kontinu, shalat malam untuk Allah saat orang-orang 
tidur.’”6

6	 HR. Tirmidzi 2450 dihasankan oleh al-Albani

4
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Orang yang shalat malam dengan ikhlas mencari pahala, di-
jamin masuk surga. Rasulullah n bersabda:

وَالنَّاسُ باِللَّيلِْ  عَامَ، وصََلُّوا  الطَّ طْعِمُوا 
َ
وَأ مَ،  لَا فشُْوا السَّ

َ
أ هَا النَّاسُ،  يُّ

َ
أ  ياَ 

مٍ نََّةَ بسَِلَا
ْج
نِيَامٌ، تدَْخُلوُا ال

“Wahai manusia! Tebarkanlah salam, berilah makanan, dan 
shalatlah malam untuk Allah pada saat orang-orang tidur, nis-
caya kalian akan masuk surga dengan selamat.”7

Orang yang shalat malam dikabulkan do’anya. Rasulullah n 
bersabda:

نْيَا مْرِ الدُّ
َ
ا مِنْ أ ً لُ الَله خَيْر

َ
 يوَُافِقُهَا رجَُلٌ مُسْلِمٌ يسَْأ

َا
 إِنَّ فِي اللَّيلِْ لسََاعَةً ل

لْةٍَ.
َي

َّ ل عْطَاهُ إِيَّاهُ وذََلكَِ كُل
َ
 أ

َّا
خِرَةِ إِل

ْآ
وَال

“Sesungguhnya di waktu malam ada saat tertentu jika seorang 
muslim memohon kebaikan dalam urusan dunia dan akhirat ke-
pada Allah, tepat pada saat itu, niscaya Allah akan memberinya, 
dan itu ada pada setiap malam.”8

Alangkah nikmatnya orang yang shalat malam pada sepertiga 
malam terakhir. Saat itu Allah e turun ke langit dunia menga
bulkan do’anya. Rasulullah n bersabda:

ثلُثُُ يَبقَْى  حِيَن  نْيَا  الدُّ مَاءِ  السَّ  
َى

إِل لْةٍَ 
َي

ل  َّ كُل  
َى

وَتَعَال تَبَاركََ  رَبُّنَا  لُ  ِ
يَنْز   

عْطِيَهُ وَمَنْ
ُ
لنُِي فَأ

َ
ُ وَمَنْ يسَْأ

َه
سْتَجِيبَ ل

َ
خِرُ فَيَقُولُ مَنْ يدَْعُونِي فَأ

ْآ
 اللَّيلِْ ال

.ُ
َه

غْفِرَ ل
َ
يسَْتَغْفِرُنِي فَأ

7	 HR. Ibnu Majah 2/360 dishahihkan oleh al-Albani

8	 HR. Muslim 2/175 no. 1888
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“Allah Tabaraka wa Ta’ala akan turun ke langit yang paling bawah, 
setiap malam, pada saat sepertiga malam yang terakhir. Setelah 
itu, Allah akan berfirman, ‘Barang siapa berdo’a dan memohon 
kepada-Ku, maka Aku akan kabulkan. Barang siapa meminta ke-
pada-Ku, maka Aku akan memberinya. Dan barang siapa yang 
memohon ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.’’’9

9	 HR. Muslim 2/175 no. 1889
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Keutamaan Membaca al-Qur‘an 

Malam Hari

Orang yang membaca al-Qur‘an, dijauhkan dari godaan setan. 
Rasulullah n bersabda:

 فِيهِ
ُ
ى تُقْرَأ ِ

َّذ
َيتِْ ال

ْب
يطَْانَ يَنفِْرُ مِنَ ال عَْلوُا بُيُوتكَُمْ مَقَابرَِ إِنَّ الشَّ

َج
 ت

َا
   ل

َقَرَةِ   سُورَةُ الْب
“Janganlah kamu menjadikan rumah-rumahmu sebagai kuburan, 
sesungguhnya setan akan lari dari rumah yang dibaca di dalam-
nya Surah al-Baqarah.”10

Keutamaan membaca dua ayat yang terakhir dari Surah al-
Baqarah, cukup untuk mengusir semua gangguan. Rasulullah n 
bersabda:

لْةٍَ كَفَتَاهُ.
َي

َقَرَةِ فِي ل ِ مِنْ آخِرِ سُورَةِ الْب
يتَْني

ْآ
ِ ال

 هَاتَْني
َ
مَنْ قَرَأ

10	 HR. Muslim 2/188

5
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“Barang siapa yang membaca dua ayat di akhir Surah al-Baqarah 
pada satu malam, maka cukuplah dua ayat tersebut sebagai pe-
nyebab perlindungan Allah kepadanya.”11

Membaca Surah al-Ikhlas malam hari sama halnya membaca 
sepertiga al-Qur‘an. Rasulullah n bersabda:

مَدُ وَاحِدُ الصَّ
ْ
 الُله ال

َ
قُرْآنِ مَنْ قَرَأ

ْ
لْةٍَ ثلُثَُ ال

َي
 فِي ل

َ
نْ يَقْرَأ

َ
حَدُكُمْ أ

َ
يَعْجِزُ أ

َ
 أ

قُرْآنِ
ْ
 ثلُثَُ ال

َ
فَقَدْ قَرَأ

“Apakah kalian tidak sanggup membaca sepertiga al-Qur‘an 
dalam semalam Siapa saja yang membaca … Allahul Wahidush 
Shamad, maka ia sama dengan membaca sepertiga al-Qur‘an.”12

Membaca Surah al-Ikhlas dan mengamalkannya dijamin ma-
suk surga. Abu Hurairah a berkata, “Kami datang bersama Rasu-
lullah n lalu beliau mendengar ada orang yang membaca Surah 
al-Ikhlas, lalu Rasulullah n bersabda:

نََّةُ.
ْج
ُهُ: مَاذَا ياَ رسَُولَ الِله؟ فَقَالَ: ال لْت

َ
وجََبَتْ فَسَأ

‘Wajib bagi dia!’ Lalu aku menanya, ‘Apa itu wahai Rasulullah?’ 
Beliau menjawab, ‘Wajib masuk surga.’13

Rasulullah n tidak tidur melainkan membaca Surah as-Saj-
dah dan Surah al-Mulk.14

Membaca Surah al-Mulk malam hari akan akan memperoleh 

11	 HR. Muslim 2/198 no. 2106

12	 Shahih: at-Ta’liq ar-Raghib: 2/225; Muslim dari Abu Darda’ no. 2896.

13	 HR. an-Nasai 2/171 dishahihkan oleh al-Albani

14	 HR. an-Nasai dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah: 2/129
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syafa’at besok pada hari kiamat.15

Rasulullah n bersabda:

لْةٍَ.
َي

ُ قُنوُتُ ل
َه

لْةٍَ كُتِبَ ل
َي

 مِائةََ آيةٍَ فِي ل
َ
مَنْ قَرَأ

“Barang siapa membaca seratus ayat waktu malam, dia dicatat 
seperti beribadah semalam suntuk.”16

Membaca Surah al-Kafirun sebelum tidur dengan memahami 
makna dan mengamalkannya, dipelihara dari perbuatan syirik. 
Rasulullah n bersabda:

َىَل خَاتمَِتِهَا فِرُونَ( ثُمَّ نَمْ ع كَا
ْ
هَا ال يُّ

َ
 )قُلْ ياَ أ

ْ
خَذْتَ مَضْجَعَكَ » اقرَْأ

َ
 إِذَا أ

ْكِ «. هَا برََاءَةٌ مِنَ الشِّر إِنَّ
فَ

“Apabila kamu hendak tidur maka bacalah Surah al-Kafirun, ke-
mudian tidurlah, karena surat ini menjauhkan manusia dari per-
buatan syirik.”17

Apabila kita bangun malam, lalu membaca ayat al-Qur‘an di-
jamin tidak menjadi pelupa. Rasulullah n bersabda:

غَافِلِيَن وَمَنْ قَامَ بمِِائةَِ آيةٍَ كُتِبَ مِنْ
ْ
ِ آياَتٍ لمَْ يكُْتَبْ مِنْ ال

 مَنْ قَامَ بعَِشْر
مُقَنطِْرِينَ

ْ
فِ آيةٍَ كُتِبَ مِنْ ال

ْ
ل
َ
قَانتِِيَن وَمَنْ قَامَ بأِ

ْ
ال

“Barang siapa yang bangun kemudian membaca sepuluh ayat, 
maka dia tidak tercatat ke dalam golongan orang-orang yang la-
lai. Barang siapa yang bangun, kemudian membaca seratus ayat, 

15	 HR. Ibnu Majah 2/316 dishahihkan oleh al-Albani no. 3776

16	 HR. an-Nasai 9/265 dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah no. 644

17	 HR. Abu Dawud 4/473 dihasankan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ no. 292
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maka dia tercatat sebagai orang yang tunduk dan patuh. Barang 
siapa yang bangun, kemudian membaca seribu ayat, maka dia 
tercatat sebagai orang yang dermawan.”18

Orang yang kurang lancar membaca al-Qur‘an pun tetap 
mendapatkan pahala dua kali lipat. Rasulullah n bersabda:

قُرْآنَ وَيَتتََعْتَعُ
ْ
 ال

ُ
ى يَقْرَأ ِ

َّذ
رَةِ وَال َ بَر

ْ
كِرَامِ ال

ْ
فَرَةِ ال قُرْآنِ مَعَ السَّ

ْ
مَاهِرُ باِل

ْ
   ال

جْرَانِ
َ
ُ أ

َه
  فِيهِ وَهُوَ عَليَهِْ شَاقٌّ ل

“Orang mukmin yang mahir membaca al-Qur`an, maka kedudu-
kannya di akhirat ditemani oleh para malaikat yang mulia. Dan 
orang yang membaca al-Qur‘an dengan gagap, ia sulit dalam 
membacanya, maka ia mendapat dua pahala.”19

Orang yang membaca satu huruf dari ayat al-Qur‘an juga 
mendapat pahala. Rasulullah n bersabda:

قوُلُ
َ
 أ

َا
مْثاَلهَِا ل

َ
ِ أ

سََنَةُ بعَِشْر
ْح
 حَرْفاً مِنْ كِتَابِ الِله فَلهَُ بهِِ حَسَنَةٌ وَال

َ
 مَنْ قَرَأ

مٌ حَرفٌْ وَمِيمٌ حَرفٌْ
َا

لِفٌ حَرفٌْ وَل
َ
الم حَرفٌْ وَلكَِنْ أ

“Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah (al-Qur‘an) 
maka ia akan mendapatkan satu kebaikan karenanya, dan sepu-
luh kebaikan yang serupa dengannya (dilipatgandakan sepu-
luh kali lipat). Aku tidak mengatakan bahwa ‘alif lam mim’ itu 
satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu 
huruf.”20

18	 Shahih Abu Dawud no. 1398

19	 HR. Muslim no. 1329

20	 HR. Tirmidzi. Shahih: Takhrij ath-Thahawiyyah: 139 dan al-Misykah: 2137.
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Inilah sebagian keutamaan membaca al-Qur‘an di malam hari 
yang tidak ada bandingannya dengan membaca koran, internet, 
dan bacaan lainnya. Walaupun sedikit waktu yang kita gunakan 
membaca al-Qur‘an, cukup besar keuntungan yang kita dapat-
kan.
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Keutamaan Dzikrullah Waktu Malam

Malam merupakan kesempatan yang mulia bagi orang yang 
ingin mencari surga.

Allah e menjamin orang yang dzikrullah, hatinya menjadi 
tenteram. Firman-Nya:

ثم  ثج  تي    تى  تختم  تح    تج  بي   بى  بم  ژ 

ثى ثي  ژ
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi ten-
teram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengi
ngati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. ar-Ra’du [13]: 28)

Dengan dzikrullah, Allah e menghapus dosa kita. Rasulullah 
n bersabda:

َ مِنْ ثَر
ْ
ك

َ
نتَْ أ َمْدِهِ، حَطَّ الُله عَنهُْ ذُنوُبَهُ، وَإنِْ كَا  مَنْ قَالَ: سُبحَْانَ الِله وَبِح

َحْرِ زَبَدِ الْب

6
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“Barang siapa berkata:  maka Allah akan meng-
hapus dosanya sekalipun banyaknya semisal buih di lautan.”21

Rasulullah n bersabda, “Barang siapa membaca:

مَْدُ
ْح
ُ ال

َه
كُ وَل

ْ
مُل

ْ
ُ ال

َه
ُ، ل

َه
يكَ ل ِ

 شَر
َا

 الُله وحَْدَهُ ل
َّا

َ إِل
ٰه َ

 إِل
َا

ل
‘Tiada sembahan yang haq kecuali Allah saja, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan hanya milik-Nya segala 
pujian’

maka dia seperti memerdekakan empat keturunan anak 
Ismail.”22

21	 HR. an-Nasai: 9/304 dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib: 2/107

22	 HR. Muslim: 8/69
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Kerugian Bagi yang Tidak 

Dzikrullah Waktu Malam

Apabila Allah e menjamin orang yang dzikrullah hatinya te
nang, maka orang yang tidak dzikrullah hatinya dilanda keresa-
han dan kesedihan. Rasulullah n bersabda:

نَ عَليَهِْ ترَِةً  كَا
َّا

 فِرَاشِهِ فَلمَْ يذَْكُرْ الَله إِل
َى

وَى إِل
َ
وَمَا مِنْ رجَُلٍ أ

“tidaklah seseorang berbaring di tempat tidurnya kemudian ia 
tidak berdzikir kepada Allah, kecuali ia akan mendapatkan keru-
gian.” 23

Orang yang tidak bangun malam untuk mendirikan shalat, 
telinganya dikencingi oleh setan. Ibnu Mas’ud s berkata, “Ada 
orang yang datang kepada Rasulullah n lalu dia berkata, ‘Se
sungguhnya fulan tidur, tidak shalat malam.’ Lalu Rasulullah n 
bersabda:

ذُنهِِ
ُ
يطَْانُ باَلَ فِي أ ذَاكَ الشَّ

23	 HR. Ahmad dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ no. 6477

7



18

“Itu adalah setan yang kencing di telinganya”24

24	 Shahih Ibnu Khuzaimah 2/174
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Bagaimana Kita Dengan 

Qiyamul Lail?

Qiyamul lail atau shalat malam adalah ibadah. Ibadah 
dasarnya bukan perasaan, bukan hasil impian, bukan menurut 
umumnya, bahkan bukan kata kiai, melainkan harus ada contoh 
dari Rasulullah n dan harus ikhlas karena Allah e. Rasulullah 
n bersabda:

. مْرُناَ فَهْوَ ردٌَّ
َ
مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barang siapa yang beramal tidak ada tuntunan kami maka di-
tolak.” 25

Waktu malam sangat baik bagi orang yang menyempatkan 
diri beribadah kepada Allah. Bagaimana tidak, waktu malam 
waktu istirahatnya badan dan hati dari urusan dunia, waktu 
yang sangat pas untuk beribadah kepada Allah. Allah e berfir-
man:

25	 HR. Bukhari 9/132

8
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ژ ڤ ڤ ڦ  ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ژ
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (un-
tuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.”26

Shalat malam hukumnya sunnah (baca Surah al-Isra‘ ayat 79). 
Walaupun hukumnya sunnah, tidak layak bagi kaum muslimin 
meninggalkannya karena Rasulullah n—yang sudah dijamin ma-
suk surga dan diampuni dosanya—beliau tidak pernah mening-
galkannya.

Qiyamul lail memiliki keunggulan sendiri dibandingkan de
ngan semua shalat sunnah lainnya, bahkan peringkat yang ke
dua setelah shalat wajib. Maka bagaimana tidak dikerjakan? Ra-
sulullah n bersabda:

ةُ اللَّيلِْ فَرِيضَةِ صَلَا
ْ
ةِ بَعْدَ ال لَا فضَْلُ الصَّ

َ
أ

“Paling mulianya shalat setelah shalat wajib adalah shalat ma
lam.”27

Karena unggulnya shalat malam ini, Rasulullah n dan saha-
bat Umar bin Khaththab a mengamalkannya sekalipun beliau 
berdua dalam keadaan safar.28

Orang yang mendirikan shalat malam hendaknya memba
ngunkan istri dan keluarganya, agar mendapat kebahagiaan 
yang sama. Rasulullah n bersabda:

يعًا كُتِبَا ف ِ ِ جَم
عَتَْني

ْ
وْ صَلَّى رَك

َ
هْلهَُ مِنَ اللَّيلِْ فَصَلَّيَا أ

َ
يْقَظَ الرَّجُلُ أ

َ
   إِذَا أ

26	 QS. al-Muzzammil [73]: 6

27	 HR. Abu Ya’la: 6/40 dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih an-Nasai no. 1613

28	 Mukhtashar Qiyamul Lail no. 255, 1/316
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اكِرَاتِ اكِرِينَ وَالذَّ   الذَّ
“Apabila suami membangunkan istrinya pada waktu malam, lalu 
keduanya shalat atau masing-masing shalat dua raka’at maka 
tercatat sebagai pria dan wanita yang ingat kepada Allah.”29

Adapun waktunya, setelah shalat Isya‘ sampai menjelang fa-
jar subuh. Rasulullah n bersabda:

نْ يَقُومَ آخِرَهُ
َ
ُ وَمَنْ طَمِعَ أ

َه
ل وَّ

َ
يُوترِْ أ

ْ
 يَقُومَ مِنْ آخِرِ اللَّيلِْ فَل

َا
نْ ل

َ
 مَنْ خَافَ أ

فضَْلُ
َ
ةَ آخِرِ اللَّيلِْ مَشْهُودَةٌ وذََلكَِ أ إِنَّ صَلَا

يوُترِْ آخِرَ اللَّيلِْ فَ
ْ
فَل

“Barang siapa khawatir tidak bisa bangun di akhir malam, maka 
hendaknya melakukan shalat witir di awal malam (sesudah shalat 
Isya‘), dan barang siapa yakin akan bangun di akhir malam, maka 
hendaknya melakukan shalat witir di akhir malam, karena shalat 
witir di akhir malam itu mendapat penyaksian dan lebih utama.”30

Shalat malam sebaiknya dikerjakan sendiri-sendiri. Rasulullah 
n bersabda:

بتَْ
َ
أ إِنْ 

فَ تهَُ فَصَلَّتْ 
َ
امْرَأ يْقَظَ 

َ
أ  رحَِمَ الُله رجَُلًا قَامَ مِنْ اللَّيلِْ فَصَلَّى ثُمَّ 

يْقَظَتْ
َ
ةً قَامَتْ مِنْ اللَّيلِْ فَصَلَّتْ ثُمَّ أ

َ
مَاءَ وَرحَِمَ الُله امْرَأ

ْ
 نضََحَ فِي وجَْهِهَا ال

مَاءَ
ْ
بَى نضََحَتْ فِي وجَْهِهِ ال

َ
إِنْ أ

زَوجَْهَا فَصَلَّى فَ
“Allah merahmati seorang pemuda yang bangun untuk shalat 
di waktu malam, lalu ia membangunkan istrinya untuk shalat, 
jika ia enggan maka ia memercikkan air di wajahnya, dan Allah 

29	 HR. Abu Dawud dishahihkan oleh al-Albani: 3/309

30	 HR. Muslim: 2/174 no. 396
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merahmati seorang istri yang bangun untuk shalat di malam hari 
lalu ia membangunkan suaminya untuk shalat, jika ia enggan 
maka ia memercikkan air ke wajahnya.”31

Apabila bulan Ramadhan sebaiknya pria menjalankan shalat 
malam, atau shalat tarawih dan witir berjama’ah bersama imam 
di masjid. Hal itu adalah sebagaimana yang pernah dikerjakan 
oleh Rasulullah n dan para sahabatnya. Wanita pun boleh shalat 
di masjid apabila jauh dari fitnah, tidak menampakkan keinda-
han dirinya dan menutup semua anggota badannya, tidak pakai 
parfum, dan menjauhkan diri dari bercampur dengan laki-laki, 
shafnya yang paling belakang, dan pulangnya duluan.

Adapun jumlah raka’atnya, minimal satu raka’at, dan paling 
banyak sebelas raka’at, berdasarkan dalil hadits yang paling kuat. 
Rasulullah n bersabda:

عَةً وَاحِدَةً
ْ
بحَْ صَلَّى رَك حَدُكُمُ الصُّ

َ
َ أ إِذَا خَشِي

ةُ اللَّيلِْ مَثنَْى مَثنَْى فَ   صَلَا
ُ مَا قَدْ صَل

َه
توُترُِ ل

“Shalat malam itu dua-raka’at dua-raka’at. Jika salah seorang 
dari kalian khawatir akan masuk waktu subuh, hendaklah ia 
shalat satu raka’at sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah 
dilaksanakan sebelumnya.”32

Abu Salamah bin Abdurrahman v mengabarkan bahwa dia 
pernah bertanya kepada Aisyah tentang cara shalat Rasulullah 
n di bulan Ramadhan. Maka Aisyah s menjawab:

عَةً
ْ
ةَ رَك َ  إِحْدَى عَشْر

َىَل ِهِ ع
نَ يزَِيدُ فِي رَمَضَانَ ، وَلَا غَيْر مَا كَا

31	 HR. an-Nasai no. 1592 dishahihkan oleh al-Albani: 3/205

32	 HR. Bukhari no. 936
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“Tidaklah Rasulullah melaksanakan shalat malam di bulan Ra-
madhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas raka’at.” 33

Upayakan menutup shalat malam dengan witir. Rasulullah n 
bersabda:

تكُِمْ باِللَّيلِْ وِترًْا. اجْعَلوُا آخِرَ صَلَا
“Jadikanlah akhir shalatmu waktu malam dengan witir.”34

33	 HR. Bukhari no. 1079

34	 HR. Bukhari: 2/31
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Malam Ramadhan Surga Bagi 

yang Beriman

Allah e memuliakan malam Ramadhan untuk orang yang 
beriman, yang mau menuntut ilmu dan beramal shalih. Bagaima-
na tidak? Bayangkan dosa umat yang banyak ini diampuni oleh 
Allah Yang Maha Pemurah hanya dengan beberapa saat kita 
menjalankan shalat tarawih dan witir Rasulullah n bersabda:

مَ مِنْ ذَنبِْهِ ُ مَا تَقَدَّ
َه

    مَنْ قَامَ رَمَضَانَ إِيمَاناً وَاحْتِسَاباً غُفِرَ ل
“Barang siapa melakukan qiyamul lail di bulan Ramadhan de
ngan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diam-
puni dari dosanya yang telah berlalu.”35

Mari kita sambut malam Ramadhan yang penuh berkah ini 
dengan amalan sunnah, di antaranya:

Bila maghrib menjelang tiba, tahanlah anak kecil, jangan bo-
leh dia keluar dari rumah, sampai benar-benar tampak petang, 

35	 HR. Muslim: 2/176
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perhatikan rumah dan hidanganmu. Rasulullah n bersabda:

ُ يَاطِيَن تَنتْشَِر إِنَّ الشَّ
وا صِبيَْانكَُمْ فَ مْسَيتُْمْ فَكُفُّ

َ
وْ أ

َ
نَ جُنحُْ اللَّيلِْ أ   إِذَا كَا

وَاذْكُرُوا بوَْابَ 
َ ْأ
غْلِقُوا ال

َ
فَأ فَحُلُّوهُمْ  اللَّيلِْ  مِنْ  ذَهَبَ سَاعَةٌ  إِذَا 

فَ  حِينئَِذٍ 
وَاذْكُرُوا قِرَبَكُمْ  وْكُوا 

َ
وَأ مُغْلقًَا  باَباً  يَفْتَحُ   

َا
ل يطَْانَ  الشَّ إِنَّ 

فَ الِله   اسْمَ 
نْ تَعْرُضُوا عَليَهَْا شَيئًْا

َ
ِّرُوا آنيِتََكُمْ وَاذْكُرُوا اسْمَ الِله وَلوَْ أ  اسْمَ الِله وخََم

طْفِئُوا مَصَابِيحَكُمْ
َ
وَأ

“Apabila hari mulai malam atau malam telah tiba, maka tahan-
lah anak-anak kalian, karena saat itu setan berkeliaran, apabila 
malam sudah mulai larut maka lepaskanlah mereka dan tutup
lah pintu-pintu rumah kalian dan sebutlah nama Allah (bacalah 
bismillah), karena setan tidak mampu membuka pintu yang ter-
tutup, dan tutuplah tempat air minum kalian sambil baca bismil-
lah, dan tutup pula wadah-wadah kalian sambil baca bismillah 
walaupun hanya dengan sesuatu yang dapat menutupinya dan 
matikanlah lampu-lampu kalian.”36

Pada saat menunggu maghrib tiba, perbanyaklah berdo’a ke-
pada Allah e demikian pula keluarga kita, karena do’anya orang 
yang berpuasa dikabulkan—insya Allah. Rasulullah n bersabda:

ودََعْوَةُ يُفْطِرَ،  حَتَّى  ائمُِ،  وَالصَّ عَادِلُ، 
ْ
ال الِإمَامُ  دَعْوَتُهُمْ،  ترَُدُّ   

َا
ل ثةٌَ   ثلََا
مَظْلوُمِ

ْ
ال

“Tiga orang yang do’anya dikabulkan: pemimpin yang adil, orang 
yang berpuasa sampai dia berbuka, dan do’a orang yang dizalimi.”37

36	 HR. Bukhari no. 5192

37	 HR. Tirmidzi: 4/672 dishahihkan oleh al-Albani
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Apabila matahari terbenam atau mendengarkan adzan magh
rib hendaknya segera berbuka. Rasulullah n bersabda:

فِطْرَ
ْ
لوُا ال ٍ مَا عَجَّ

َيْر  يزََالُ النَّاسُ بِخ
َا

ل
“Manusia selalu berada dalam kebaikan selama mereka me-
nyegerakan berbuka puasa.”38

Jangan lupa berdo’a pada saat mau berbuka. Ibnu Umar d 
berkata, “Apabila Rasulullah n hendak berbuka, beliau berdo’a:

جْرُ إِنْ شَاءَ الُله
َ
عُرُوقُ وَثَبَتَ الأ

ْ
 وَابْتَلَّتِ ال

ُ
مَأ     ذَهَبَ الظَّ

‘Rasa haus telah hilang dan kerongkongan telah basah, pahala 
pun telah tetap, insya Allah.’”39

Jika kita mampu dan punya makanan lebih, alangkah baiknya 
bila kita memberi buka kepada orang yang berpuasa. Rasulullah 
n bersabda:

جُورهِِمْ
ُ
أ نْ يَنقُْصَ مِنْ 

َ
أ  ِ

جْرِهِمْ ، مِنْ غَيْر
َ
أ ُ مِثلُْ 

َه
نَ ل رَ صَائمًِا كَا  مَنْ فَطَّ

ءٌ. ْ شَي
“Barang siapa memberi buka kepada orang yang berpuasa, dia 
mendapatkan pahala semisal mereka, tanpa dikurangi pahala 
mereka sedikit pun.”40

Setelah berbuka hendaknya segera shalat maghrib dengan 
berjama’ah di masjid, kecuali wanita maka lebih utama shalat-
nya di rumah. Setelah shalat hendaknya berdzikir petang, atau 

38	 HR. Tirmidzi: 699. Shahih: Irwa‘ al-Ghalil: 917.

39	 HR. Abu Dawud no. 2357, dihasankan oleh al-Albani

40	 HR. Tirmidzi dishahihkan oleh al-Albani 2/171
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baca ayat al-Qur‘an.

Hudzaifah a berkata, “Rasulullah n shalat maghrib dan 
tetap shalat di masjid sampai datang waktu shalat Isya‘ lalu be-
liau shalat Isya‘.”41

Jika pulang setelah shalat maghrib, alangkah baiknya bila ber-
kumpul bersama keluarga dan memberi nasihat kepada mereka. 
Rasulullah n bersabda:

ا وَإنَِّ لزَِوجِْكَ عَليَكَْ حَقًّ
“Sesungguhnya istrimu mempunyai hak atasmu.”42

Setelah itu, menunaikan shalat isya‘ berjama’ah di masjid. Ra-
sulullah n bersabda:

مَا قَامَ نصِْفَ اللَّيلِْ نَّ
َ
َاعَةٍ فَكَأ عِشَاءَ فِى جَم

ْ
    مَنْ صَلَّى ال

“Barang siapa mengerjakan shalat Isya‘ dengan berjama’ah, dia 
seakan-akan mendirikan shalat separuh malam.”43

Selanjutnya menjalankan shalat tarawih bejama’ah bersama 
imam di masjid sampai selesai. Rasulullah n bersabda:

لْةٍَ
َي

ُ قِيَامُ ل
َه

فَِ حُسِبَ ل إِنَّ الرَّجُلَ إِذَا صَلَّى مَعَ الِإمَامِ حَتَّى يَنصَْر
“Sesungguhnya orang yang mau shalat malam bersama imam 
sampai selesai, maka dinilai dia shalat semalam suntuk.”44

41	 HR. Tirmidzi dihasankan oleh al-Albani 2/500

42	 HR. Bukhari no. 1838

43	 HR. Muslim 2/125 no. 327

44	 HR. an-Nasai dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ no. 1615
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Imam al-Albani v berkata, “Hadits ini jelas sekali menunjuk-
kan keutamaan shalat tarawih berjama’ah bersama imam.”45

Apabila kita hendak tidur maka jangan lupa berdo’a kepa-
da Allah, dan mengakhiri bacaan dengan do’a di bawah ini. Ra-
sulullah n bersabda, “Jika kamu mendatangi tempat tidurmu 
maka berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaring-
lah pada sisi kanan badanmu dan ucapkanlah:

كَْ
َي

إِل ظَهْرِي  تُ 
ْ
أَ
ْج
ل

َ
وَأ كَْ 

َي
إِل مْرِي 

َ
أ وَفَوَّضْتُ  كَْ 

َي
إِل سْلمَْتُ وجَْهِي 

َ
أ  اللهُمَّ 

آمَنتُْ اللهُمَّ  كَْ 
َي

إِل  
َّا

إِل مِنكَْ  مَنجَْا   
َا

وَل  ،
َ
جَأ

ْ
مَل  

َا
ل كَْ 

َي
إِل وَرهَْبَةً   رَغْبَةً 

تَ
ْ
رسَْل

َ
ي أ ِ

َّذ
تَ وَبنِبَِيِّكَ ال

ْ
نزَْل

َ
ي أ ِ

َّذ
بكِِتَابكَِ ال

‘Ya Allah, aku pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan uru-
sanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu de
ngan perasaan senang dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat 
berlindung dan menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan 
kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada kitab-Mu yang Engkau 
turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus.’

Jika kamu meninggal pada malammu itu, maka kamu dalam 
keadaan fitrah dan jadikanlah do’a ini sebagai akhir kalimat yang 
kamu ucapkan.”46

Apabila bangun malam maka sempatkan diri membaca al-
Qur‘an dan beristighfarlah dan berdo’alah kepada Allah, bahkan 
bila perlu usahakan menangis ketika membaca al-Qur‘an dan 
berdo’a. Rasulullah n bersabda:

45	 Shalat Tarawih 1/15

46	 HR. Bukhari 1/71
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 يلَِجُ النَّارَ رجَُل بكََى مِنْ خَشْيَةِ الِله
َا

ل
“Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut 
kepada Allah.”47

Imam Bukhari membuat judul bab dalam kitab Shahih-nya 
“Bab menangis karena takut kepada Allah”. Lalu beliau mem-
bawakan sabda Rasulullah n:

ًا  ظِلُّهُ - وَرجَُلٌ ذَكَرَ الَله خَالِي
َّا

إِل  
 ظِلَّ

َا
 سَبعَْةٌ يظُِلُّهُمْ الُله فِي ظِلِّهِ يوَْمَ ل

فَفَاضَتْ عَينَْاهُ
“Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan 
Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: …, 
dan seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan me
ngasingkan diri hingga kedua matanya basah karena menangis.”48

Malam akhir adalah malam turunnya Allah e ke langit dunia, 
waktu terkabulnya do’a, waktu sejuknya hati mengingat atas 
kebesaran kekuasaan Allah, waktu yang paling tepat seorang 
hamba merenungkan diri sambil menangis menyesali perbuatan 
dosanya pada waktu siang, maka perbanyaklah istighfar dan ber-
taubat kepada Allah e.

Hanya malam Ramadhan Allah e menyediakan kita paket 
lailatul qadar, malam orang yang beramal digandakan pahalanya 
lebih pada seribu bulan, para malaikat senantiasa mendo’akan 
orang yang beribadah sampai pagi hari. Oleh karena itu, Rasu-
lullah n menyuruh kita mencarinya pada malam ganjil sepuluh 

47	 HR. Tirmidzi 4/171 dishahihkan oleh al-Albani

48	 HR. Bukhari no. 620
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malam terakhir. Rasulullah n bersabda:

وَاخِرِ مِنْ رَمَضَانَ
َ ْأ
ِ ال

عَشْر
ْ
وِترِْ مِنْ ال

ْ
قَدْرِ فِي ال

ْ
لْةََ ال

َي
وْا ل َرَّ تَح

“Carilah Lailatul Qadar pada malam yang ganjil dalam sepuluh 
malam yang akhir dari Ramadhan.”49

Karena mengingat betapa besarnya pahala sepuluh malam 
terakhir ini, beliau tidak hanya mencarinya malam yang ganjil, 
tetapi setiap malam beliau tidak tidur, ridha tidak mengumpuli 
istrinya untuk mencari ganti yang lebih baik untuk akhiratnya. 
Aisyah s berkata:

هْلهَُ
َ
يْقَظَ أ

َ
لْهَُ وَأ

َي
حْيَا ل

َ
رهَُ وَأ َ ُ شَدَّ مِئْز عَشْر

ْ
إِذَا دَخَلَ ال

“Nabi n bila memasuki sepuluh akhir (dari bulan Ramadhan), 
Beliau mengencangkan sarung beliau, menghidupkan malamnya 
dengan beribadah dan membangunkan keluarga beliau.”50

Beliau tidak cukup menghidupkan malam, bahkan pada sepu-
luh malam terakhir ini beliau i’tikaf. Berkata Urwah bin az-Zubair 
d bahwa Aisyah s istri Nabi n berkata, “Nabi n beri’tikaf 
pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya 
kemudian istri-istri beliau beri’tikaf setelah kepergian beliau.”51

Apabila sudah mendekati waktu sahur, hendaknya segera 
menikmati hidangan sahur, sekalipun sedikit. Rasulullah n ber
sabda:

حُورَ برََكَةُ. إِنَّ السَّ
رُوا فَ تسََحَّ

49	 HR. Bukhari no. 1878

50	 HR. Bukhari no. 1884

51	 HR. Bukhari no. 1886



31

“Sahurlah karena sahur itu penuh berkah.”52

Setelah itu berbaring sejenak sambil menunggu adzan shalat 
Subuh. Setelah adzan dikumandangkan hendaknya segera shalat 
sunnah dua raka’at. Rasulullah n bersabda:

نْياَ وَمَا فِيهَا ٌ مِنْ الدُّ فَجْرِ خَيْر
ْ
عَتَا ال

ْ
رَك

“Shalat sunnah fajar dua raka’at (sebelum shalat Subuh) lebih 
baik daripada dunia dan seisinya.”53

Lalu menjalankan shalat Subuh berjama’ah di masjid, kecu-
ali wanita maka shalatnya lebih utama di rumah. Rasulullah n 
bersabda:

َّهُ نَّمَا صَلَّى اللَّيلَْ كُل
َ
َاعَةٍ فَكَأ بحَْ فِى جَم     وَمَنْ صَلَّى الصُّ

“Dan barang siapa melakukan shalat Subuh dengan berjama’ah, 
maka dia seakan-akan mengerjakan shalat sepanjang malam.”54

Setelah shalat Subuh hendaknya tetap di masjid, bila tidak 
ada kebutuhan yang sangat mendesak, sampai menunggu ter-
bitnya matahari lalu menjalankan shalat dua raka’at. Rasulullah 
n bersabda:

مْسُ، ثُمَّ َاعَةٍ ، ثُمَّ قَعَدَ يذَْكُرُ الَله حَتَّى تَطْلعَُ الشَّ فَجْرَ فِي جَم
ْ
 مَنْ صَلَّى ال

:n الِله  قَالَ رسَُولُ  قَالَ:  وَعُمْرَةٍ،  ةٍ  جْرِ حَجَّ
َ
كَأ  ُ

َه
ل نتَْ  ، كَا ِ

عَتَْني
ْ
رَك  صَلَّى 

ةٍ. ةٍ، تاَمَّ ةٍ، تاَمَّ تاَمَّ

52	 Musnad ath-Thayalisi 3/393

53	 HR. Muslim 2/160 no. 362

54	 HR. Muslim 2/125 no. 327
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“Barang siapa shalat Subuh dengan berjama’ah lalu duduk 
berdzikir kepada Allah sehingga terbit matahari lalu shalat dua 
raka’at, maka dia mendapatkan pahala semisal pahala orang yang 
menunaikan haji, dan umrah; sempurna, sempurna, sempurna.”55

Inilah malammu wahai saudaraku yang beriman, bekal untuk 
kematianmu dan ketenangan hatimu sebelum roh dicabut dari 
jasadmu. Semoga Allah e menerima amal siang hari kita dan 
amal malam yang penuh berkah. Wallahu A’lam.

55	 Syarhus Sunnah no. 516, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih wa Dha’if al-Jami’ush 
Shaghir no. 6346.




